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Abstrak : Studi ini mengeksplorasi dampak minat beli konsumen terhadap
produk pakaianbekas di Sidoarjo, dengan fokus pada tren, kualitas produk,
dan batasan produk. Melalui penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
pengambilan sampel acak, 96 responden disurvei melalui kuesioner. Dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan SPSS, penelitian ini
menemukan bahwa tren, kualitas produk, dan batasan produk secara
signifikan memengaruhi minat beli konsumen terhadap produk pakaian
bekas di Sidoarjo. Penelitian ini mengatasi kesenjangan dalam pemahaman
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perilaku konsumen terhadap produk pakaian bekas, memberikan wawasan
berharga bagi bisnis dan pembuat kebijakan yang bertujuan untuk
memanfaatkan segmen pasar ini.
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) . Abstract : This study explores the impact of consumer buying interest in used
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

clothing products in Sidoarjo, focusing on trends, product quality, and product
limitations. Through quantitative descriptive research employing a random
sampling method, 96 respondents were surveyed via questionnaires. Utilizing
multiple linear regression analysis with SPSS, the study found that trends, product quality, and product limitations significantly
influence consumer buying interest in used clothing products in Sidoarjo. This research addresses a gap in understanding cons umer
behavior towards used clothing products, providing valuable insights for businesses and policymakers aiming to capitalize on this

market segment.

Keywords : Consumer behavior, Used clothing products, Sidoarjo, Trends, Product quality.

Pendahuluan

Pada zaman saat ini Industri pakaian terdiri dari berbagai macam bisnis, termasuk
bisnisbaju baru dan bekas, meskipunindustri pakaian saat ini masih didominasi olehbisnis
baju baru. Namun masih banyak masyarakat yang tertarik membeli pakaian bekas.
Thrifting Hemat saat ini menjadi tren yang ada di bibir setiap orang dan menjadi daya tarik
tersendiri di dunia fashion. Salah satunya Yang menarik minat banyak orang untuk
membeli baju bekas adalah harganya yang sangat terjangkau, desainnya tidak untuk dijual
kembali dan barang yang sama jarang ditemukan karena produk bekas sebenarnya
didatangkan dari banyak negara. Barang-barang yang ada di Indonesia diimpor dari
berbagai negara lain. Selain model yang terkini dapat diterima semua orang, barang
bermerek di thrift dan harga lebih murah dibandingkan barang baru di toko-toko, dan
itulah salah satu poin plus dalam membeli baju bekas thrift. [1].Fenomena belanja pakaian
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bekas atau yang biasa disebut dengan istilah Thrifting sedang tren di banyak negara,
termasuk Indonesia. Terbukti dengan semakinbanyaknya impor pakaianbaju bekas masuk
ke Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) impor pakai bekas pada tahun 2019
tercatat mencapai 417,72 ton.[2].

Banyaknya pakaian bekas yang masuk Impor pakaian bekas dapat menurunkan daya
saing produk dalam negeri, mengurangi kesempatan kerja, meningkatkan limbah, dan
berdampak pada lingkungan.[3]. Banyaknya pakaian bekas impor yang masih masuk ke
wilayah Indonesia meningkatkan persebaran pakaian bekas impor di kota Singaraja yang
berdampak negatif. Dampak negatif tersebut membahayakan konsumen karena pakaian
bekas sudah pernah dipakai oleh seseorang yang tidak tau bagaimana kondisi orang
tersebut masih bersih, atau terbebas dari berbagai macan penyakit kulit yang dapat
menular. Pakaian bekas yang diimpor dari luar negeri terkenal, pergaulan di sana sangat
bebas, dan pakaian bekas dikemas secara ilegal dan diimpor dalam jumlah banyak dari
berbagai negara. Penggunaan barang bekas impor juga membuat masyarakat kurang
tertarik untuk membeli produk sendiri termasuk pakaian yang ada di Indonesia sehingga
menyebabkan turunnya produktivitas pakaian di Indonesia khususnya pada industri
pakaian mikro.[4]. Sehingga menyebabkan Presiden Jokowi melarang impor pakaian bekas,
yang dianggap menghancurkan industri tekstil dalam negeri.[5].

Pelarangan mengenai larangan penjualan pakaian bekas impor ini setiap barang yang
masuk ke Indonesia pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan,
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999, dan Peraturan Menteri Perdagangan
RepublikOIndonesia Tahun051/M-DAG/7/2015 tentang Larangan Impor Pakaian Bekas,
yang menyatakan sebagai berikut: 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan Di dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 Larangan impor pakaian
bekas yang tertuang dalam pasal tersebut diatur pada Pasal 47 ayat (1) yang menyatakan
bahwa “Setiap importir wajib mengimpor barang dalam keadaan baru”. Dengan hal
tersebut dapat dimaknai jika barang dalam keadaan bekas, cacat, dan tidak memenuhi
standar yang dipersyaratkan oleh ketentuan peraturan perundang-undangan adalah
barang yang dilarang untuk diimpor.[6].

Adapun peraturan dari Permendag No 40 tahun 2022 tentang Barang Dilarang ekspor
Dan dilarang impor.[7]. Dalam kegiatan ini kami ingin mengetahui bagaimana pandangan
masyarakat tentang statistika setelah Undang-undang No. 40 Tahun 2022 berlaku.
Pelarangan impor barang tersebut terjadi karena menurut hasil penelitian yang ada,
pakaian imporyang murah dapatmenimbulkan bahaya kesehatan dan ekonomi karena asal
barang dan tingkat keamanan barang tersebut tidak diketahui, serta dapat menyebabkan
gangguan kesehatan dan bahaya ekonomi. bahaya kesehatan karena serat memperbanyak
banyak bakteri yang dapat mengubah penyakit ringan menjadi penyakit serius.[8]. Dalam
hal ini diperlukan penanganan yang bijak dalam menghadapi isu perdagangan pakaian
bekas ini, seperti memberikan dukungan dan peluang bagi industri pakaian dalam negeri
di negara berkembang, serta mempromosikan penggunaan pakaian yang lebih ramah
lingkungan dan etis bagi konsumen di seluruh dunia.[9].
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Minat beli konsumen merupakan topik yang sangat kompleks, namun minat beli
merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan karena merupakan
faktor penentu keberhasilan pemasaran suatu produk. Minat konsumen untuk membeli
dapat ditimbulkan oleh insentif yang ditawarkan oleh penjual, seperti Harga dan promosi
serta produk yang ditawarkan yang berhubungan dengan konsumen dan kebutuhan akan
produk tersebut.[10]. Keputusan minat beli merupakan tahapan penting dalam prosesjual
beli. Keputusan ini diambil oleh individu atau konsumen setelah melakukan tahapan-
tahapan sebelumnya, seperti pengenalan produk, pencarian informasi tentang produk,
evaluasi alternatif produk, dan pembentukan preferensi terhadap produk.[11]. Penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh dan menganalisis data mengenai minat beli produk
preloved (second-hand) fashion di kalangan generasi Z diukur menggunakan indikator
Minat Eksploratif, Minat Transaksional, Minat Preferensial, dan Minat Referensial.[12].

Faktor yang dapat mempengaruhi minat beli salah satunya tren, pada hasil penelitian
Devi mengemukaan bahwa Trend merupakan sesuatu yang sedang menjamur atau sedang
disukai oleh orang banyak.[13]. Menurut Russanti Tren fashion ialah gaya pakaian yang
populer di kalangan kebanyakan orang pada waktu tertentu. Tren fashion yang terus
berkembang menuntut untuk terus mengikuti tren dengan mengonsumsi produk fashion
popular dengan harga yang lebih murah, termasuk membeli pakaian bekas.[10]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel trend mempunyai pengaruh secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat beli pakaianbermerek di Aem Second Store Hibrida
Raya Kota Bengkulu.[14]. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari trend fashion
terhadap minat beli. [15]. Hasil serupajuga didapat dalam penelitian Dian dkk bahwa tren
berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk thrifting pakaian bekas di
Indonesia.[16] Namun berdasarkan penelitian Trend fashion berpengaruh terhadap
impulse buying produk fashion konsumen shopee di Surabaya [17]. Tren Fashion dapat di
ukur dengan indicator pengukuran tren berikut, yakni 1). Perkembangan Zama 2).
Mengikuti fasion terbaru 3). Pergaulan 4). Ingin tampil beda.[10].

Tidak hanya tren, kualitas juga dapat mempengaruhi minat beli baju bekas. Terbukti
dari penelitian yang dilakukan Russanti Kualitas produk didefinisikan sebagai salah satu
faktor yang berhubungan dengan pilihan produk konsumen yang dengannya ia ingin
membeli atau mengkonsumsi produk tersebut. Kualitas produk yang dijual juga akan
mempengaruhi tingkat ketertarikan masyarakat terhadap produk tersebut. Kualitas produk
juga terkait dengan proses produksi dan pengelolaan yang baik dan benar. Sebuah produk
yang dihasilkan dengan cara yang baik dan benar akan memastikan konsistensi kualitas
produk yang dihasilkan, serta mengurangi kemungkinan terjadinya cacat produk dan
memastikan keamanan dalam produksi. Kualitas produk yang diciptakan oleh perusahaan
memiliki tujuan tertentu, yaitu untuk mengurangi kerusakan dan meningkatkan nilai suatu
produk guna menarik minat beli konsumen.[10]. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
ini menunjukan bahwa Kualitas produk berpengaruh positif terhadap permintaan pakaian
bekas di pasar tugu pahlawan Surabaya.[18]. Hasil penelitian dari Denniswara dan Edo
Praditya menunjukkan bahwa kualitas produk secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap intensi minat beli.[19]. Namun menurut Puspita S.N kualitas berpengaruh
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siginifikan terhadap minat beli konsumen.[15]. Dalam penelitian Amalita dan Rahma
indikator kualitas barang yang digunaka sebagi berikut, Daya tahan Barang yang
mempertahankan bentuk yang dapat diprediksi meskipun sering digunakan berulang kali,
Bentuk Ukuran dan bentuk fisik membedakan satu produk dari yang lain, Ciri-ciri produk
Fungsionalitas dalam game tambahan yang memperluas proses inti pembuatan dan
perkembangan, Ketepatan/kesesuaian Mengacu pada tingkat akurasi suatu produk yang
diharapkan pelanggan rata-rata, berdasarkan kebutuhan mereka.[2 ]

Selain tren dan kualitas produk, minat beli juga dapat dipengaruhi oleh keterbatasan
produk. Keterbatasan produk merupakan kiat secara konsisten dan efisien untuk memberi
pelanggan apa yang diinginkan dan diharapkan oleh pelanggan dengan mudah diterima
oleh pelanggan.[21]. Beberapa kalangan berbeda memang menggunakan pakaian sebagai
alternatif. Dengan menjual produk dalam negeri, terbatas dan berharga mahal, pakaian
bekas impor menjadi primadona masyarakat. Maka jangan heran jika sekarang
peredarannya masih sangat bebas dan terbuka. Dan berdasarkan pengakuan beberapa
penjual, mereka mengatakan bahwa pakaian bekas impor tersebut dikirim dari berbagai
kota yang memiliki pelabuhan.[9]. Ciri-ciri pakaian yang dibeli di toko barang bekas
terkesan lebih fashionable. Konsumenbisa mendapatkan baju branded yang biasanya dijual
di pasaran dengan harga yang cukup terjangkau, namun bajubekas dijual jauh lebih murah
dari pasaran pada umumnya yang memiliki Keterbatasan dan tidak untuk dijual. Jika
beruntung.[22]. Keterbatasan produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Meteor Cell di Jalan Gajayana Kota Malang.[23]. Dari hasil penelitian
Lianardi dan Chandra bahwa keterbatasan produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Dari hasil tersebut terlihat bahwa konsumen dapat
mempertimbangkan persepsi konsumen terhadap kesempurnaan produk yang berbeda
pada saat pembelian.[24]. Indikator dari Keterbatasan Produk yaitu Persediaan produk
yang selalu ada, Kemudahan untuk melakukan pembelian produk, Kelengkapan produk
yang ada di outlet, Distribusi produk yang merata dan tersedia di berbagai outlet.[23].

Dengan fenomena diatas dan hasil penelitian tedahulu yang memiliki hasil yang
berbeda-beda, serta industry pakaian bekas yang sedang terancam, dan mengancam
industry produk UMKM lokal. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian tentang
faktor yang mempengaruhi minat beli masyarakat pada pakaian bekas. Penelitian ini
nantinya akan dilakukan pada masyarakat Sidoarjo yang pernah membeli pakaian bekas
baik secara oline maupunofline. Kota Sidoarjo sebagai salah satu wilayah di Indonesia yang
banyak memiliki konsumen pakaian bekas menjadi sangat relevan untuk dilakukan
penelitian tentang minat beli masyarakat terhadap pakaian bekas setelah diberlakukan
larangan impor pakaian bekas. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
bagaimana minat beli masyarakat terhadap pakaian bekas di Sidoarjo setelah diberlakukan
larangan impor pakaian bekas. Hasil penelitianini dapat digunakan sebagai referensi bagi
pelaku bisnis pakaian bekas di Sidoarjo dalam mengembangkan strategi pemasaran dan
mengoptimalkan potensi pasar di tengah situasi yang telah berubah. Dengan demikian,
penelitian tentang minat beli masyarakat terhadap pakaian bekas setelah diberlakukan
larangan impor pakaian bekas di Sidoarjo dapat memberikan kontribusi yang besar bagi
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pengembangan bisnis pakaian bekas di Sidoarjo dan membantu pemerintah dalam
membuat kebijakan yang lebih efektif dalam mengatasi dampak negatif dari impor pakaian
bekas. Maka dalam penelitian ini dapat meneliti tentang faktor yang mempengaruhi
larangan pakai bekas impor masuk ke Wilayah Indonesia.

Berdasarkan dari hasil penjabaran fenomena dan research gap yang diuraikan peneliti
diatas maka dijabarkan penelitian lebih lanjut mengenai:
Rumusan masalah : Untuk mengetahui pengaruh tren, kualitas produk serta keterbatasan
produk terhadap minat beli konsumen pada produk baju bekas di Sidoarjo.
Pertanyaan penelitian : Apakah tren, kualitas produk serta keterbatasan produk terhadap
minat beli konsumen pada produk baju bekas di Sidoarjo?
TujuanPenelitian : Untuk menguji minat beli konsumen terhadap baju bekas diukurdengan
tiga variabel independen yaitu kepedulian tren, kualitas produk serta keterbatasan produk
dengan mengambil objek dari warga masyarakat di kota Sidoarjo.
Kategori SDGs : Sesuai dengan kategori SDGs 9 https://sdgs.un.org/goals/goal9 tentang
membangun Infrastruktur yang tahan lama, mendukung industrialisasi yang inklusif dan
berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif, digunakan untuk menentukan pengaruh
antara variabel independen (X) terhadap variable(Y) atau variable dependen.[26]. Adpun
variable independent dalam penelitian ini yaitu Tren (X1), Kualitas Produk (X2),
Keterbatasan Produk (X3), dan Minat Beli sebagai variable Y (dependen).
PengumpulanOdata penelitian dilakukanOsecara online melalui0Google Form
mengumpulkan data melaluiOplatform mediasosial. Penelitianini menggunakan salah satu
jenis pengukuran skala, yaitu skala linkert dengan rentang pilihan jawaban Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).[27].

Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih respondenOdalam penelitianOini
adalah wargaOmasyarakat Kota Sidoarjo yang mengetahui kebijakan larangan import
pakaian bekas. Populasi penelitian ini warga masyarakat Kota Sidoarjo. Adapun
pengambilan sampelini mengunakan Teknik Random0Sampling, Random sampling0Oialah
teknik pengambilan sampel dipilih secara acak dimana setiap anggota populasi memiliki
kesempatanOyang sama untukOmenjadi bagian dalam sampel.[28]. Dalam menentukan
jumlah sempel yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan Rumus Cochran, dalam
perhitungan didapatkan hasil sebesar 96,04, maka minimal jumlah sampel sebesar 96
sampel.[29]

Setelah data terkumpul, proses pengolahan data menggunakan program analisis SPSS.

Data diolah dengan beberapa proses wuji yakni, Uji validitas adalahOuji yang
menunjukkanOseberapa baik alat ukurOyang digunakan dalamOpengukuran
mengukurOapa yangOdiukur .[30]. Bersamaan dengan ujiOvaliditas, UjiOreliabilitas danOuji
validitas saling melengkapi dan perlu dilakukan secara bersamaan untuk memastikan
bahwa alat ukur yang digunakan dapat menghasilkan data yang akurat dan dapat
dipercaya.[31]. Setelah dua tahap uji, Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan

persamaan regresi yang berfungsi dengan baik dan valid. Beberapajenis asumsiklasik pada

207



INTERACTION: Communication Studies Journal ,Volume: 1, Number 2, 2024 208 of 220

regresi  antaraOlain: uji0multikolinieritas, ujiOheteroskedastisitas, ujiOnormalitas, uji
linearitas, danQuji autokorelasi.[32].[33].
Adapaun kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut :

\
D>
=2

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Dari kerangka konseptual di atas dapat diperoleh hipotesis penelitian. Hipotesis
penelitan diartikan sebagai dugaan atau pernyataan yang bersifat sementara tentang
hubungan antar variabel yang bersifat logis 40. Hipotesis pada penelitian ini sebagai
berikut:
H1 : Tren Fashion berpengaruh terhadap minat beli pada pakaian baju bekas trifth.
H2 : Kualitas Produk berpengaruh terhadap minat beli pada pakaian baju bekas trifth.
H3 : Keterbatasan Produk berpengaruh terhadap minat beli pada pakaian baju bekas trifth.

Hasil dan Pembahasan
A. Uji Analisis Deskriptif

Uji Analisis data merupakan langkah yang tidak boleh diabaikan kegiatan
penelitian.[35]. Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian yang bertujuan
untuk menyajikan dan menggambarkan karakteristik data yang diperoleh dari satu sampel
penelitian. Tujuan utama dari analisis deskriptif adalah untuk meringkas, mengorganisasi,
dan menyajikan data secara statistik dan grafis agar dapat dipahami dengan lebih baik.[36].

Dalam penelitian ini diperoleh 97 responden dengan karakteristik berikut.
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation
Jenis kelamian 96 1 2 1.67 A74
Pekerjaan 96 1 3 222 976
Usia 96 1 6 2.23 1.373
Pembelian 96 1 4 2.64 942
Valid N (listwise) 96

Sumber : Data diolah (2023)

B. Uji Validitas

Variabel minat beli akan di ukur pada penelitian ini, apabila suatu istrumen dapat
mengukur minat beli maka instrumen dapat dinyatakan valid. Cara mengukur validitas
yaitu dengan membndingkan nilai r tabel dengan nilai r hitung. Nilai r tabel dapat dilihat
dari rumus df=N-2, dimana N adalah jumlah sampel. Dari perhitungan rumus degree of
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freedom diperolehnilai 9 dan pada rtabel menunjjukan 95 = 0,1996. Sehingga ditentutkan

ketentuan sebagai berikut yang dihasilkan dari analisis data adalah df=(n-2):

a. Data dinyatakan tidak valid jika nilai koefisien korelasi (RHitung) memiliki nilai lebih
kecil atau lebih rendah dari 0,2.

b. Data dinyatakan valid jika nilai koefisien korelasi (RHitung) memiliki nilai paling
minimum adalah 0,2 atau jika nilai lebih diatasnya 0,2 maka data dapat dikatan data

valid.
Tabel 2. Uji Validitas
Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan
TF1 0.734 Valid
Tren Fashion TF2 0.742 Valid
(X1) TF3 0.696 Valid
TF4 0.624 Valid
KW5 0.720 Valid
Kualitas Kwe 0.632 Valid
Produk (X2) KW7 0.679 Valid
KW8 0.727 0.2006 Vale
KT9 0.689 Valid
Keterbatasan KT10 0.671 Valid
Produk (X3) KT11 0.664 Valid
KT12 0.211 Valid
MB1 0.725 Valid
Minat Beli MB2 0.555 Valid
) MB3 0.693 Valid
MB4 0.734 Valid

Sumber : Data diolah (2023)

Dari hasil perhitungan uji validitas didapatkan bahwa seluruh item pernyataan dari
setiap variabel memiliki nilai r-hitung > r-tabel, sehingga penelitian ini dinyatakan valid
dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti.

C. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas dan didapat hasil valid, maka dapat dilanjutkan dengan
melakukan uji reabilitas untuk menunjukkan tingkat presisi, akurasi, dan konsistensi
bahkan ketika kuesioner digunakan lebih dari satu kali pada waktu yang berbeda.[37]. Uji
reliabilitas yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS, yaitu uji
statistik Cronbach Alpha. Dimana suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jikanilai

reabilitasnya Cronbach Alpha lebih besar dari (0,6 ).[38].
Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s R kritis Keterangan
Alpha
Tren Fashion (X1) 0.901 0.60 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0.896 0.60 Reliabel
Keterbatasan Produk (X3) 0.896 0.60 Reliabel
Minat Beli (Y) 0.891 0.60 Reliabel

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai uji reliabilitas pada penelitian ini dinyatakan
reliabel dengan hasil uji Cronbach’s Alpha lebihbesar dari (0,6 ). Pada variabel Tren Fashion
dengan nilai 0,901, Kualitas Produk sebesar 0,8 96, Keterbatasan Produk sebesar 0,896 dan
minat beli 0,891, Maka seluruh variabel dapat dinyatakan bahwa memiliki reliabilitas.

D. Uji Normalitas

Pengujian ini digunakan untuk menilai sebaran data dalam suatu kelompok atau
variabel, untuk mengetahuiapakah data memiliki distribusi normal atau tidak.[39]. Metode
non parametic one Kolmogorov Smirnov dipilih sebagai metode uji dalam penelitian ini,
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Data yang beredar dinyatakan tidak normal apabila nilai signifikansi pada uji

Kolmogrov Smirnov bernilai kurang dari 0, 5.

b. Data yang beredar dinyatakan normal atau baik apabila nilai signifikansi pada uji
Kolmogrov Smirnov bernilai sama atau lebih dari 0, 5..

Tabel 4.Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 96
Normal Mean .0000000
Parameters®b Std. Deviation .08354562
Most  Extreme  Absolute .091
Differences Positive .091

Negative -.075
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .050¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data diolah (2023)

Hasil pengujiannormalitas di atas menunjukkkan nilai uji kolmogorov smirnov sebesar
0,50 dengan kata lain hasil tersebut sama dari ketentuan uji sebesar 0, 5. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal. lebih lanjut dapat dilihat melalui hasil
Plot of Regression Residual untuk mengetahui normal atau tidak. jika sebaran data
membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal maka data dikatakan berdistribusi
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
_ Depandent Variable: Y_MinatBel

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal Probability Plot
Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan grafik normal probability plot dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sebaran data terletak pada wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan
dapat dikatakan berdistribusi dengan normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengujian normalitas pada penelitian ini mengahasilkan data yang normal atau baik.

E. Uji Linieritas

Pengujian linieritas merupakan syarat analisis korelasi Pearson atau regresi linier. Uji
Linearitas menjelaskan bahwa tujuan dari uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah
dua variabel mempunyai hubungan linier yang signifikan atau tidak. Untuk menentukan
apakah suatu data bersifat linier atau tidak, dapat dilihat tingkat signifikansi pada uji
linieritas. Penelitian ini menggunakan metode test for linierity dengan ketentuan tingkat

signifikansi harus lebih kecil dari 0, 5.
Tabel 5. Uji Linieritas

Variabel Sig Linearity  Kondisi Kesimpulan
X1*Y 0,000 Sig. <0,05 Linier
X2*Y 0,000 Sig. <0,05 Linier
X3*Y 0,000 Sig. <0,05 Linier

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Sig. Linearity untuk seluruh variabel, didaptkanhasil
sig. linearity <0, 5 maka hubungan antar variabel dalam penelitian ini sudah linier.
F. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi
adanya korelasi antara nilai-nilai yang berdekatan dalam rangkaian data yang diurutkan
menurut waktu. Ketika ada korelasi, maka disebut problem autokorelasi, yang biasaya
terjadi pada regresi dengan data deret waktu seperti periodik, mingguan, bulanan, dIl. Uji
autokorelasi bisa dilakukan dengan menggunakan pengujian pada uji Durbin Watson
(DW), dengan nilai ketentuan nilai Durbin Watson dalam suatu penelitian di bawah 5,

sehigga dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi.
Tabel 3. Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square .
Square Estimate Watson
1 7062 499 0.483 .08490 1.392

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai durbin watson sebesar 1,392 dengan kata lain
masih dibawah standart terjadinya autokorelasi. Sehingga dengan kata lain, regresi
berganda pada penelitian ini tidak menunjukkan adanya autokorelasi.

G. Uji Multikolinieritas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah suatu model regresi menunjukkan adanya
korelasi antar variabel bebas atau tidak. Pada model regresi uji multikolinearitas diukur
dengan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF kurang dari atau sama dengan 1 dan
nilai Sehingga lebih besar dari 0,1 maka multikolinearitas dinyatakan tidak ada.
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Tabel 7. Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistic

Model
Tolerance VIF
Tren Fashion (X1) 724 1.380
Kualitas Produk (X2) 712 1.404
Keterbatasan Produk (X3) .833 1.201

Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai variance inflation factor (VIF) dari variabel Tren
Fashion sebesar 1,380 (<1 ) dengan nilai torelance 0,724>0,1, untuk variabel Kualitas Produk
memilikinilaisebesar0,712 (<1 ) dengan nilai torelance 0,287>0,1, dan variabel Keterbatasan
Produk sebesar 0,833 (<1 ) dengan nilai torelance 0,144>0,1, yang berarti regresi linier
berganda dalam penelitian ini bebas multikolinieritas, atau dengan kata lain penelitianini
hubungan variabel tidak terjadi multikolinearitas.

H. Uji Heteroskedastisitas

Pola yang dihasilkan pengujian ini dikatakan baik, ketika diperoleh grafik tidak
memiliki pola tertentu, misalnya mengumpul di tengah, menyempit lalu melebar atau
sebaliknya, melebar dan menyempit. Jika uji titikk mengembang dan membentuk pola
beraturan dominan tertentu, maka terjadi heteroskedastisitas. Namun ketika nilai-nilai
tersebut tersebar pada sumbu vertikal model regresi, maka dinyatakan heteroskedastisitas
tidak muncul.

uuuuuuuu

aized Predicted Valus

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah (2023)

Dari gambar di atas terlihat bahwa tidak ada pola yang terbentuk dan titik-titik pencar
tersebar secara acak baik di atas angka maupun di bawah angka sumbu vertikal atau
sumbu Y. Maka dapat disumpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada pengujian
ini.

I.  Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Model coefficients Coefficient T Sig
B Std Error Beta
(Constant) 387 258 1.503 136
Tren Fashion (X1) .165 .075 .190 2.197 .031
Kualitas Produk (X2) 212 .083 224 2.561 .012
Keterbatasan Produk (X3) 493 .083 479 5.929 .000

Sumber : Data diolah (2023)
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Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya
keempat variabel sebagai berikut :

Y=a +bl1X1+b2X2 +b3X3 el

Y=0.387+ 0.165 X1 + 0.212 X2+ 0.493 X3 + el

Berdasarkan hasil perolehan persamaan dapat dijelaskan makna dan arti koefisien
regresi sebagai berikut :

1. Konstanta (a)

Nilai konstanta yang bernilai positif 0,387. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya
pengaruh variabel bebas yaitu kepedulian linkungan, Kualitas Produk dan Keterbatasan
Produk, maka nilai variabel terikat yaitu minat beli tetap konstan sebesar 0,387.

2. Tren Fashion

Nilai koefisien yang bernilai positif sebesar 0,165 antara variabel Tren Fashion dengan
minat beli. Sehingga antara kedua variabel memiliki hubungan yang positif, dan dapat
disimpulkan bahwa jika variabel Tren Fashion mengalami kenaikan satu satuan, maka
variabel minat beli ikut meningkat sebesar 0,165.

3. Kualitas Produk

Nilai koefisien yang bernilai positif sebesar 0,212 antara variabel Kualitas Produk
dengan minat beli. Sehingga antara kedua variabel memiliki hubungan yang positif, dan
dapat disimpulkan bahwa jika variabel Kualitas Produk mengalami kenaikan satu satuan,
maka variabel minat beli ikut meningkat sebesar 0,212.

4. Keterbatasan Produk

Nilai koefisien yang bernilai positif sebesar 0,493 antara variabel Keterbatasan Produk
dengan minat beli. Sehingga antara kedua variabel memiliki hubungan yang positif, dan
dapat disimpulkan bahwa jika variabel Keterbatasan Produk mengalami kenaikan satu
satuan, maka variabel minat beli semakin meningkat sebesar 0,493.

J. Uji Hipotesis Parsial (T)

Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui variabel Tren Fashion, Kualitas Produk dan
Keterbatasan Produk berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel Minat
Beli. Jika hasil uji-t menghasilkan signifikansi kurang dari dari 0, 5 (sig <0, 5) maka hipotesis

penelitian diterima.
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Parsial (T)

Unstandardized  Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 387 258 1503 .136
1 Tren Fashion (X1) 165 .075 190 2197 031
Kualitas Produk (X2) 212 .083 224 2561 .012
Keterbatasan Produk (X3) 493 .083 479 5929  .000

Sumber : Data diolah (2023)

Pada hasil uji parsial (T) terhadap pengaruh setiap variabel X terhadap variabel minat
beli (Y), Dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0, 5 dengan
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nilai degree of freedom sebesar K=3 dan df2=n-k-1 (96-3-1=92) sehingga memperoleh t tabel
1,986 maka dapat diuraikain sebagai berikut :
a. Tren Fashion terhadap Minat Beli

Nilai t hitung variabel Tren Fashion sebesar (2,194 ) sedangkan t tabel sebesar (1,986)
maka nilai t hitung > t tabel (2,45 >1,986), sedangkan nilai signifikasi variabel (X1) terhadap
variabel (Y) diperoleh sebesar 0, 16 dimana nilai tersebut sesuai dengan ketentuan uji yaitu
(sig<0, 5). Serta dengan pengaruh sebesar 0,3 5, sehingga disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima yang artinya secara parsial variabel Tren Fashion (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel minat beli konsumen pada produk baju bekas (thrift) di
kota sidoarjo.

b. Kualitas Produk terhadap Minat Beli

Nilai t hitung variabel Kualitas Produk sebesar (2,561) sedangkan t tabel sebesar (1,986)
maka nilai t hitung > t tabel (2,469>1,986), sedangkan nilai signifikasi variabel (X2) terhadap
variabel (Y) diperoleh sebesar 0, 15 dimana nilai tersebut sesuai dengan ketentuan uji yaitu
(sig<0, 5). Serta dengan pengaruh sebesar 0,3 9, sehingga disimpulkanbahwa H ditolak dan
H1 diterima yang artinya secara parsial variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel minat beli konsumen pada produk baju bekas (thrift) di
kota sidoarjo.

c. Keterbatasan Produk terhadap Minat Beli

Nilai t hitung variabel Tren Fashion sebesar (5.929) sedangkan t tabel sebesar (1,986)
maka nilai t hitung >t tabel (12, 91>1,986), sedangkan nilai signifikasi variabel (X3) terhadap
variabel (Y) diperoleh sebesar(), dimana nilai tersebut sesuai dengan ketentuan uji yaitu
(sig<0, 5). Serta dengan pengaruh sebesar 1,210, sehingga disimpulkanbahwa Ho ditolak
dan HI1 diterima yang artinya secara parsial variabel Keterbatasan Produk (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat beli konsumen pada produk
baju bekas (thrift) di kota sidoarjo.

Berdasarkan hasil ini juga, diketahui bahwa variabel dengan tingkat pengaruh terbesar
adalah variabel X3, yaitu keterbatasan produk, dengan nilai t hitung sebesar 5,929. Hal ini
dapat terjadi karena variabel keterbatasan produk memiliki jumlah indikator yang lebih
banyak dibandingkan dengan variabel lain dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 5 indikator
pernyataan. Oleh karena itu dalam uji parsial T, didapati variabel X3 memiliki pengaruh
yang paling besar terhadap variabel Y, yaitu minat beli baju bekas.

K. Uji koefisien Korelasi Berganda (R)
Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Berganda

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 7062 499 483 08490

Sumber : Data diolah (2023)

Nilai korelasi berganda menunjukkan nilai 0,499 atau 50% yang artinya keeratan
hubungan variabel bebas dan terikat sebesar 50% yang merupakan hubungan yang cukup
sesuai dengan tabel interpretasi korelasi dibawah ini.

214



INTERACTION: Communication Studies Journal ,Volume: 1, Number 2, 2024 215 of 220

Tabel 1. 1 Interpretasi koefisien korelasi

Interpretasi Kisaran nilai Nilai Korelasi (hubungan
Koefisien Korelasi variabel X dan Y)
0, -0,199 Sangat rendah
0,2 -0,399 Rendah
04 -0,599 Sedang/ Cukup
0,6 -0,799 Kuat
0,8 -1, Sangat Kuat

L. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2)
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda R?

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 7062 499 483 .08490

Sumber : Data diolah (2023)

M. Pembahasan
Hipotesis pertama : Tren Fashion berpengaruh terhadap Minat Beli konsumen pada
produk baju bekas (thrift) di Sidoarjo.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa trend fashion
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen, konsisten dengan indikator-
indikator yang digunakan dalam penelitian. Adapun penelitian ini meliputi 1)
Perkembangan zaman indikator ini mengacu pada perubahan tren mode yang terjadi
seiring dengan perkembangan zaman, 2) Fashion terbaru indikator ini menunjukkanbahwa
konsumen memiliki minat untuk mengikuti tren fashion terkini, 3) Pergaulan indikator ini
mencerminkan pengaruh dari lingkungan sosial dan pergaulan terhadap mode tren, 4)
Ingin tampil beda indikator ini menunjukkan bahwa beberapa konsumen mungkin tertarik
untuk tampil berbeda dan unik dalam gaya berpakaian mereka. Indikator-indikator
tersebut dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana tren fashion yang
mempengaruhi minat beli konsumen.[40]

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Oktoza and Arianto,
disebutkan bahwa trend fashion memainkan peran penting dalam mempengaruhi minat
beli konsumen terhadap pakaian bermerek di Aem Second Store Hibrida Raya Kota
Bengkulu [14]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel "trend" memiliki pengaruh
yang signifikan secara parsial terhadap minat konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa
ketika ada tren fashion terbaru, minat beli konsumen terhadap pakaian bermerek di Aem
Second Store meningkat. Konsumen cenderung tertarik untuk membeli pakaian bermerek
yang sesuai dengan trend fashion terkini. Penelitian puspita yang mengkaji variable tren
fashion juga menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan dari tren fashion terhadap
minat konsumen.[15]

Hipotesis kedua : Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli konsumen pada
produk baju bekas (thrift) di Sidoarjo.
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Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Kualitas Produk berpengaruh
terhadap minat beli konsumen pada produk baju bekas impor di Sidoarjo. Hasil ini selaras
dengan indikator kualitas produk yang dipakai dalam penelitian yang meliputi 1) Daya
tahan barang indikator ini menunjukkan kemampuan suatu produk untuk
mempertahankan bentuk dan fungsi yang dapat diprediksi meskipun sering digunakan
berulang kali, 2) Bentuk, ukuran, dan bentuk fisik indikator ini mengacu pada perbedaan
dalam bentuk dan ukuran fisik suatu produk. Produk yang memiliki bentuk dan ukuran
yang membedakan dari produk lainnya dapat memberikan nilai tambah bagi konsumen, 3)
Ciri-ciri produk indikator ini mengacu pada fungsionalitas tambahan dalam suatu produk
yang memperluas proses inti pembuatan dan pengembangan produk tersebut, 4)
Ketepatan/kesesuaian Indikator ini mengacu pada tingkat akurasi suatu produk yang
sesuai dengan harapan rata-rata pelanggan, berdasarkan kebutuhan mereka.[20]

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sapoetra terlihat
bahwa kualitas produk juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan dan
minat beli konsumen terhadap pakaian bekas di pasar Tugu Pahlawan Surabaya. [22] Selain
itu, menurut Puspita SN, kualitas juga berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen
[15]. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks penjualan pakaian bekas, konsumen
mempertimbangkan kualitas produk dalam proses pembelian mereka. Kualitas yang baik
dapat meningkatkan minat dan kepercayaan konsumen terhadap produk, sehingga
berpotensi mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli.

Hipotesis ketiga : Keterbatasan Produk berpengaruh terhadap Minat Beli konsumen pada
produk baju bekas (thrift) di Sidoarjo.

Berdasarkan dari hasil analisis data membuktikan bahwa Keterbatasan Produk
berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada produk baju bekas impor di Sidoarjo.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang membuktikan keterbatasan produk mempengaruhi
minat beli konsumen. Dalam hasil uji diketahui bahwa keterbatasan produk merupakan
variabel yang memiliki pengaruh paling besar. Hal ini dapat disebabkan karena jumlah
indidikator yang digunakan tidak sebnayak indicator variabel lainnya. Berikut indikator
untuk mengukur keterbatasan produk 1) Ketersediaan produk yang selalu ada indikator ini
mengacu pada ketersediaan produk secara konsisten dalam persediaan atau stok yang
tersedia di outlet, 2) Kemudahan untuk melakukan pembelian produk indikator ini
mencerminkan tingkat kemudahan atau aksesibilitas dalam melakukan pembelian produk,
3) Kelengkapan produk yang ada di outlet indikator ini mengacu pada sejauh mana outlet
atau toko menyediakan berbagai pilihan produk kepada konsumen, 4) Distribusi produk
yang merata dan tersedia di berbagai outlet indikatorini menunjukkan sejauh mana produk
didistribusikan secara merata dan tersedia di berbagai outlet atau toko.

Pada penelitian Situngkir, Rahayu, dan Zulkifli, mereka menemukan bahwa
keterbatasan produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian barang
bekas. Hasil serupa juga didapati oleh penelitian Lianardi dan Chandra juga menemukan
bahwa keterbatasan produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
keterbatasan produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
konsisten dengan pandangan umum tentang pentingnya ketersediaan dan perluasan
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produk dalam mempengaruhi perilaku konsumen. Keterbatasan produk dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi minat dan keputusan pembelian konsumen-

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitiandan pembahasanyang telah dilakukan, dapatdisimpulkan
bahwa ada beberapafaktor yang berpengaruh terhadap minat konsumen pada produk baju
bekas (hemat) di Sidoarjo. Pertama, trend fashion memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang mengikuti
trend fashion memiliki kecenderungan yang tinggi untuk membeli produk baju bekas.
Kedua, kualitas produk juga mempengaruhi minat beli konsumen. Baju bekas (hemat)
dinilai cocok dengan kualitas produk yang diinginkan oleh masyarakat di Sidoarjo.
Terakhir, keterbatasan produk juga berpengaruh terhadap minat beli konsumen.
Keterbatasan produk yang ada pada baju bekas (thrift) menarik perhatian konsumen dan
mendorong mereka untuk melakukan pembelian.

Peneliti memberikan tiga saran yang dapat diambil dari penelitain. Pertama,
pemerintah perlu mempertimbangkan kebijakan yang lebih fleksibel terkait impor baju
bekas untuk memenuhi permintaan pasar secara legal. Kedua, masyarakat disarankan
untuk bijak dalam membeli baju bekas dengan memahami kebutuhan dan memeriksa
kondisi produk dengan teliti sebelum membeli. Terakhir, peneliti selanjutnya menyarankan
untuk menggunakan metode teknik pengujian yang berbeda, mengembangkan faktor-
faktor atau variabel lain, serta menggunakan objek penelitian dengan skala yang lebih luas
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan generalisasi hasil yang lebih umum.
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